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Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 16  Undang-undang No. 20 (2003) tentang SISDIKNAS, menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dan positif dalam kehidupan sekarang maupun yang akan datang dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  Pendidik atau guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran. Dalam undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar dan menengah. Guru merupakan faktor penentu  yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peran dalam proses pembelajaran dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Keberhasilan guru dalam mendidik dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Ada beberapa mata pelajaran yang perlu ditempuh  peserta didik di sekolah dasar yaitu Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilan, Pendidikan Agama dan Penjaskes.  IPS sebagai salah satu program pendidikan tidak hanya menyajikan tentang konsep-konsep pengetahuan semata, namun IPS harus mampu membina peserta didik menjadi warga negara dan warga masyarakat. Mata pelajaran IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai (Triana, 2016). Menurut Gross dalam Trianto (2010) mengemukakan tujuan  pendidikan IPS  adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya dimasyarakat serta mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapainya.  
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 17  Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS ini, seorang guru harus pandai dalam menciptakan suatu iklim pembelajaran sehingga siswa dapat aktif dalam mengembangkan potensi dirinya, misalnya siswa dapat belajar berinteraksi dengan teman-temannya di dalam kelas serta dapat secara aktif menyelesaikan permasalan-permasalahan yang diberikan oleh guru, tetapi pada saat ini setiap pelaksanaan pembelajaran berlangsung, kebanyakan guru selalu dijadikan sebagai pusat pembelajaran dan siswa hanya dijadikan sebagai objek pembelajaran yang menerima apa yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh potensi siswa sendiri, sekolah, lingkungan masyarakat, dan dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan atau proses pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai siswa meliputi beberapa ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Prinsip yang mendasari penilaian hasil belajar yaitu bagi siswa dan guru untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  Pencapaian hasil belajar yang tidak maksimal dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang berasal dari siswa dan faktor yang berasal dari guru (Suwarno, 2016). Slameto (2013) menyatakan bahwa, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam belajar. Wingkel dalam Purwanto (2011) berpendapat bahwa “Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia dalam sikap tingkah lakunya”. Sedangkan menurut Purwanto (2011) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan”. Hasil belajar adalah dicapai dari proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Purwanto (2011) telah mengatakan bahwa “Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung pada tujuannya”. Usman dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2013) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah yang dicapai siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan intruksional yang direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik”.  Pada pembelajaran IPS hendaknya siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa dapat dengan mudah memahami 
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 18  materi yang diajarkan oleh guru. Namun kenyataannya, dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah dasar setiap kali pertemuan guru hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan saja. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V. Berdasarkan permasalahan di atas, Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPS dan sesuai dengan karakteristik anak usia SD adalah model pembelajaran course review horay. Menurut Kurniasih dan Sani (2015) model pembelajaran course review horay adalah model yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab dengan benar maka  siswa tersebut diwajibkan berteriak “hore” atau yel-yel yang disepakati.  Selanjutnya Huda (2013)  menjelaskan  bahwa model pembelajaran course review horay membantu siswa untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok karena dengan model ini akan dilakukan pengujian pemahaman siswa pada materi pelajaran dan langsung dibahas sehingga siswa dapat langsung mengetahui jawabannya benar atau salah. Model ini melatih siswa menyelesaikan masalah, siswa yang paling terdahulu mendapatkan tanda  benar  berteriak hore atau yel-yel lainnya. Model pembelajaran course review  horay  juga memiliki kelebihan diantaranya menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan karena diselingi dengan hiburan dan melatih kerja  sama  dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru secara kelompok. Saat siswa terbiasa menjawab soal dan dilakukan pembahasan secara langsung, siswa akan lebih memahami materi pembelajaran sehingga diharapkan hasil belajarnya meningkat.  Adapun langkah-langkah model  pembelajaran  course review horay meliputi: (1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin  dicapai, (2) Guru mendemostrasikan atau menyajikan materi, (3) Memberikan kesempatan siswa untuk  tanya jawab,  (4) Untuk menguji pemahaman siswa disuruh membuat kotak 9/ 16/ 25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing-masing siswa, (5) Guru membaca soal  secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (P) dan salah diisi tanda silang (x), (6) Siswa yang telah mendapatkan tanda  (P) vertikal,  horisontal atau diagonal harus berteriak hore... atau yel-yel lainnya, (7) Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah hore yang diperoleh, (8) Penutup (Suprijono, 2013). Model pembelajaran course  review horay ini dapat digunakan 
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 19  untuk berbagai mata pelajaran (PKn, Bahasa Indonesia, IPS, IPA, Matematika dll.  Sesuai dengan karakteristik siswa yang akan diteliti, bahwa siswa masih kurang dalam bersosialisasi dengan guru dan teman sekelasnya sehingga membuat keaktifan kelas dalam pembelajaran IPS menjadi kurang. Menurut Sugandi (2012) model pembelajaran kooperatif tipe CRH merupakan model pembelajaran yang dapat mendorong siswa ikut aktif dalam belajar IPS. Model pembelajaran ini merupakan cara belajar– mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan guru dengan menyelesaikan soal-soal. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapan model pembelajaran kooperatif tipe CRH, di mana aktivitas pembelajaran lebih banyak berpusat pada siswa dan guru hanya berperan sebagai penyampai informasi, fasilitator dan pembimbing yang mengurangi kebiasaan guru menerapkan pembelajaran konvensional dalam mengajar mata pelajaran IPS. Course Review Horay adalah salah satu tipe dari model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Penggunaan model ini merupakan cara belajar-mengajar inovatif yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang diajarkan guru dengan menyelesaikan soal-soal diakhir pelajaran untuk mereview atau mengulang kembali materi pelajaran yang telah disampaikan guru. Pembelajaran Course Review Horay dipilih dalam penelitian ini karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya pembelajaran lebih menarik, medorong siswa untuk dapat terjun kedalam situasi pembelajaran, pembelajarannya tidak monoton sehingga siswa lebih antusias, termotivasi, dan semangat belajar karena suasana belajar lebih menyenangkan, serta dapat melatih kerjasama dan komunikasi yang baik antar siswa. Keunggulan dari model pembelajaran Course  Review  Horay:  1) Siswa ikut aktif dalam belajar. 2) Melatih kerjasama dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 3) Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat siswa lebih menikmati pelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan untuk belajar. 4) Melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosialyang pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa. Kelemahan dari model pembelajaran Course Review Horay: 1) Siswa yang aktif dan pasif nilainya disamakan. Solusinya guru harus benar-benar mengontrol  jalannya diskusi supaya siswa menjadi lebih aktif dalam  diskusi. 2) Adanya peluang untuk curang. Solusinya pada lembar jawaban siswa tidak boleh ada coret-coret (Armirifi, 2012). 
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 20  Dengan melihat keunggulan dari model pembelajaran Course Review Horay diharapkan dapat membuat siswa menjadi tertarik dan lebih bersemangat serta antusias dalam mengikuti pelajaran IPS, dapat membimbing siswa untuk belajar lebih aktif lagi, dengan kondisi tersebut siswa lebih nyaman menikmati pelajaran dan tidak mudah bosan, maka siswa akan memahami materi pelajaran secara mendalam, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa penelitian yang relevan pada penelitian ini, yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Utami (2016) yang berjudul pengaruh model pembelajaran Course Review Horay (CRH) berbantuan media benda konkrit terhadap hasil belajar IPA. Tujuan dari penelitian ini diantaranya untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) berbantuan media benda konkrit dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen (menggunakan CRH) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada siswa. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Mediati (2016) dengan judul penggunaan model pembelajaran Course Review Horay dengan media Flipchart sebagai upaya meningkatkan hasil belajar PKn.  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PKn melalui penggunaan model pembelajaran CRH dengan media flipchart. Hasil penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran CRH dengan media flipchart dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 01 Bugel Salatiga. Berdasarkan uraian di atas, melalui model pembelajaran Course Review Horay (CRH) ini diharapkan dapat memengaruhi hasil belajar siswa sehingga hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal.  Tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah: “Untuk Mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V SDN 5 Merak Batin Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018”.  METODE PENELITIAN  Metode penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, Arikunto (2002) mengemukakan bahwa “penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu yang dikemukakan pada subjek selidik”. Dengan kata lain, penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Dalam penelitian ini, 
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 21  peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh model Course Review Horay (CRH) dengan hasil belajar IPS.  Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasi Experiment (eksperimen semu). Menurut Sugiyono (2014) Quasi Experiment adalah desain yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat mengontrol semua variabel-variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Penelitian ini berdesain Posttest-Only Control Designe, terdapat dua kelompok yang digunakan untuk penelitian, kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol.  Gambar (Figure) 1. Desain Penelitian     Keterangan: R = Random X = Diberi Perlakuan O2 = Hasil Belajar (Kelas Eksperimen) O4 = Hasil Belajar (Kelas Kontrol)  Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh untuk menentukan sampel yang akan diambil. Menurut Sugiyono (2011), Sampling Jenuh adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Penggunaan sampel ini dilakukan karena jumlah populasi kecil atau kurang dari 100. Jumlah siswa hanya 56 orang, maka seluruh siswa dijadikan sampel penelitian. Peneliti menggunakan 2 kelas sebagai sampel. Kelas pertama disebut kelas eksperimen dengan pemberian perlakuan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan kelas  kedua kelas kontrol tidak diberikan perlakuan model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas V-A sebanyak 28 siswa dan kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas V-B sebanyak 28 siswa. R        X     O2  R       O4  
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 22  Variabel penelitian pada penelitian ini yaitu variabel X adalah model pembelajaran Course Review Horay (CRH)  dan variabel Y adalah hasil belajar. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan dokumentasi, tes dan angket. Uji coba instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas dengan rumus Product Moment.   Dengan hasil uji validitas tes dan angket yang berjumlah 20 butir soal dan 20 butir pernyataan angket yang dinyatakan valid. Dengan uji reliabilitas menggunakan rumus Sperman Brown Arikunto (2002):  Untuk uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Jika dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas memenuhi syarat, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji-t sampel. Teknik analisis uji hipotesis merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian dan tujuannya untuk mendapat kesimpulan dari suatu penelitian.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   Berdasarkan hasil belajar nilai posttest  diketahui yang diperoleh selanjutnya dianalisis, namun sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis data terlebih dahulu yang meliputi uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas pada data nilai kelas kontrol hasil belajar posttest, penelitian memperoleh nilai 2hitχ   = 7,21. Sehingga dari daftar ditribusi frekuensi dapat diketahui banyaknya kelas (K) = 6 dk untuk ditribusi 2χ  = 3. Maka diperoleh 2χ (0,95) (3) = 7,81. Dengan demikian, terlihat 2hitχ < 2dafχ  maka H0 diterima yang berati data posttest berdistribusi normal. Perolehan frekuensi uji normalitas nilai posttest kelas kontrol atau kelas yang tidak diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 23  Tabel 1. Nilai Posttest Kelas Kontrol Kategori Posttest   kelas kontrol Rerata 57 Nilai tertinggi 70 Nilai terendah 40 Standar deviasi 8,74 Median 55 Modus 50  Sedangkan untuk uji normalitas hasil belajar posttest kelas eksperimen, penelitian memperoleh nilai 2hitχ  = 6,03. Sehingga dari daftar ditribusi frekuensi dapat diketahui banyaknya kelas (K) = 6 dk untuk ditribusi 2χ  = 3. Maka diperoleh 2χ (0,95) (3) = 7,81. Dengan demikian, terlihat 2hitχ < 2dafχ  maka H0 diterima yang berati data posttest  eksperimen berdistribusi normal.  Perolehan frekuensi uji normalitas nilai posttest kelas eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  Tabel 2. Nilai Post test Kelas Eksperimen Kategori Post  test   kelas eksperimen Rerata 75 Nilai tertinggi 95 Nilai terendah 65 Standar deviasi 7,82 Median 72 Modus 70  Diketahui deskripsi nilai posttest kelas eksprimen > posttest kelas kontrol. Nilai rataan posttest kelas eksperimen = 75 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rataan posttest kelas  kontrol = 57. Perolehan nilai tertinggi posttest kelas eksprimen = 95 > posttest kelas kontrol = 70 dan nilai terendah posttest kelas 
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 24  eksperimen= 65 > posttest kelas kontrol = 40, serta pemerolehan standar deviasi posttest kelas eksperimen = 8,74 > posttest kelas kontrol = 7,82. Pada uji normalitas dihasilkan berdistribusi normal maka uji prasyarat dilanjutkan ke uji homogenitas. Pada uji homogenitas hasil analisis uji kesamaan diperoleh Fhitung  = 1,11 sedangkan berdasarkan tabel distribusi F dengan N = 28 dan taraf nyata 0,05 Ftabel  = 1,90, karena Fhitung  ≤ Ftabel maka H0 diterima sehingga data posttest mempunyai varians yang sama (homogen).  Selanjutnya setelah uji prasyarat telah selesai dan telah lulus uji maka selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji t-tes uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Course Review Horay (CRH) terhadap hasil belajar IPS. Dari perhitungan tersebut, diperoleh nilai Thit sebesar 7,81. Dengan db = nx + ny = 28 + 28 – 2 = 54, maka dapat diketahui nilai TTabel  sebesar 1,67 sesuai dengan penafsiran t-tes yakni hipotesis penelitian diterima apabila Thit> Ttabel dengan hasil 7,81 > 1,67 maka Ha diterima. Hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa yang menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Sesuai dengan kretria hasil penghitungan uji t-tes Thit > 7,81 lebih besar dari 1,67 maka Ha diterima. Berdasarkan hasil dari serangkaian pengujian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen lebih baik daripada di kelas kontrol. Artinya, keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH)  lebih efektif daripada model konvensional. Hal ini sejalan dengan pendapat Shoimin (2014: 55) yang menyatakan kelebihan model pembelajaran Course Review Horay (CRH), yaitu pembelajarannya menarik dan mendorong siswa untuk dapat terkibat di dalamnya, tidak monoton karena diselingi hiburan, sehingga suasana tidak membosankan, suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga semangat belajar meningkat, dan keterampilan kerjasama antarpeserta didik lebih terlatih. Kurniasih, Imas dan Berlin Sani (2015: 80) juga mengemukakan kelebihan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) yaitu pembelajaran menarik untuk di ikuti, mendorong siswa untuk dapat terjun langsung atau terlibat dalam proses pembelajarannya, kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak terkesan monoton karena diselingi hiburan yang lebih memotivasi siswa mengikuti sengkaian pembelajaran, suasana pembelajaran tidak menegangkan sehingga siswa tidak merasa takut untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat mengenai konsep materi yang diberikan, proses kegiatan belajar 
Pengaruh Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Siswa 25  mengajar berlangsung menyenangkan sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dikelas dan melatih siswa dalam bekerja sama di dalam kelas, karena dalam prosesnya siswa di bentuk menjadi beberapa kelompok kerja. Melalui pembelajaran Course Review Horay (CRH), siswa dilatih untuk mampu bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain. Keterampilan kerjasama siswa termasuk dalam keterampilan sosial. Mereka berkomunikasi secara interaktif untuk memecahkan masalah. Selain itu, siswa juga dilatih untuk berkompetisi secara sehat dengan berdasar pada nilai-nilai sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Course Review Horay (CRH), dapat digunakan sebagai jembatan untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS. Menurut Susanto (2013: 145) menjelaskan bahwa tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun menimpa masyarakat. Berdasarkan pemaparan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Course Review Horay (CRH) efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) menekankan pada pemahaman materi, penanaman nilai-nilai moral, dan keterampilan sosial pada peserta didik, sehingga secara tidak langsung mampu membentuk karakter peserta didik. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, namun juga mempunyai sikap, keterampilan, dan kepekaan untuk menghadapi masalah-masalah sosial yang dihadapinya dalam kehidupan.  KESIMPULAN  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model Pembelajaran Course Review Horay terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V SDN 5 Merak Batin Kabupaten Lampung Selatan.         
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